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Abstract 
The postpartum period is a crucial phase for mothers after childbirth, with breastfeeding success being 
one of the main challenges. Husband support plays a significant role in this success, as it can influence 
both the physical and psychological condition of the mother. This study aims to explore the influence of 
husband support on breastfeeding success during the postpartum period through a case study of Mrs. 
A at Air Besar Public Health Center, Ambon City. Mrs. A, a 26-year-old mother, experienced difficulties 
breastfeeding during the first week postpartum, with complaints of insufficient breast milk, nipple pain, 
and emotional exhaustion due to a lack of support from her husband. This study observed the mother's 
breastfeeding progress over seven days with interventions such as breastfeeding education, latch-on 
techniques, and communication approaches with the husband. The observations revealed that the 
husband's involvement in household tasks and emotional support played a vital role in improving the 
mother's condition. On the first day, the mother still struggled with breastfeeding, but after engaging the 
husband, there was a significant improvement in milk production, maternal comfort, and sleep quality 
by the fifth and seventh days. This study emphasizes the importance of both emotional and practical 
support from husbands in ensuring successful breastfeeding, which not only improves the health of 
both mother and baby but also strengthens their emotional bond. Optimal husband support is essential 
in facilitating smooth breastfeeding, reducing maternal stress, and enhancing the quality of postpartum 
life. A family-centered approach in comprehensive midwifery care is crucial to improving maternal and 
child health services. 

Keywords: Husband support, postpartum period, breastfeeding, 
 
Abstrak 
Masa nifas adalah periode penting bagi ibu setelah melahirkan, dengan tantangan utama pada 
keberhasilan menyusui. Dukungan dari suami berperan signifikan dalam keberhasilan ini, karena dapat 
memengaruhi fisik dan psikologis ibu. Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengaruh dukungan 
suami terhadap keberhasilan menyusui pada ibu nifas, melalui studi kasus terhadap Ny. A di 
Puskesmas Arir Besar Kota Ambon. Ny. A, seorang ibu berusia 26 tahun, mengalami kesulitan 
menyusui pada minggu pertama pasca melahirkan, dengan keluhan ASI yang belum lancar, nyeri pada 
puting, serta kelelahan emosional akibat kurangnya dukungan suami. Penelitian ini mengobservasi 
perkembangan menyusui ibu selama 7 hari pascapersalinan, dengan intervensi berupa edukasi 
menyusui, teknik pelekatan, serta pendekatan komunikasi dengan suami. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa keterlibatan suami dalam pekerjaan rumah tangga dan dukungan emosional berperan penting 
dalam memperbaiki kondisi ibu. Pada hari pertama, ibu masih kesulitan menyusui, namun setelah 
pendekatan kepada suami, terjadi peningkatan signifikan pada produksi ASI, kenyamanan ibu, serta 
kualitas tidur ibu pada hari kelima dan ketujuh. Penelitian ini menegaskan pentingnya dukungan 
emosional dan praktis dari suami dalam mendukung keberhasilan menyusui, yang tidak hanya 
meningkatkan kesehatan ibu dan bayi, tetapi juga memperkuat hubungan emosional mereka. 
Dukungan suami yang optimal sangat berperan dalam mendukung kelancaran proses menyusui, 
mengurangi stres, dan meningkatkan kualitas kehidupan ibu pasca persalinan. Pendekatan keluarga 
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dalam asuhan kebidanan komprehensif sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan ibu dan anak. 
 
Kata kuci: Suportif Suami, Masa Nifas, Menyusui 
 
 

PENDAHULUAN 

Masa nifas merupakan periode krusial dalam kehidupan seorang perempuan, seringkali tidak 

mendapatkan perhatian yang memadai, baik di fasilitas kesehatan maupun di lingkungan 

sosial dan keluarga. Di Indonesia, masih ada kepercayaan bahwa perempuan bertanggung 

jawab untuk merawat anak dan menjaga kesehatannya. Namun, penelitian menunjukkan 

bahwa dukungan suami dapat mengurangi risiko depresi postpartum, di mana ibu yang 

mendapatkan perhatian dan bantuan dari suami lebih sedikit kemungkinannya mengalami 

stres berat. Dukungan suami juga dapat membantu ibu menyusui lebih lama dan eksklusif, 

meningkatkan keberhasilan menyusui, dan meningkatkan kesehatan bayi karena bayi yang 

dirawat oleh ibu yang sehat secara fisik dan emosional lebih cenderung tumbuh dengan baik. 

Salah satu aspek penting dalam masa nifas adalah keberhasilan ibu dalam menyusui. 

Menyusui bukan hanya kebutuhan nutrisi dasar bayi, tetapi juga membentuk kedekatan 

emosional ibu-anak dan memberikan perlindungan terhadap berbagai penyakit infeksi1,2. 

 

Menurut World Health Organization (WHO), hanya 44% bayi usia 0–6 bulan di dunia yang 

memperoleh ASI eksklusif, meskipun rekomendasi global menargetkan minimal 50% cakupan 

pada tahun 2025. Di Indonesia, Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 menunjukkan angka 

cakupan ASI eksklusif sebesar 67,7%3. Meskipun secara nasional sudah melebihi target 

global, namun distribusinya belum merata. Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan 

tahun 2023, cakupan ASI di Provinsi Maluku sebesar 35,7%, hal ini menunjukkan masih 

banyak ibu yang mengalami hambatan dalam menyusui secara optimal4. 

 

Beberapa faktor telah diidentifikasi sebagai penentu keberhasilan menyusui, salah satunya 

adalah dukungan suami. Suami yang memiliki perilaku supportif terbukti dapat meningkatkan 

kepercayaan diri ibu, mempercepat proses adaptasi, serta mendorong keberlanjutan 

pemberian ASI5,6. Dukungan ini dapat berbentuk fisik (membantu pekerjaan rumah tangga), 

emosional (memberikan semangat dan pujian), serta informatif (mencari informasi seputar 

laktasi). Sebaliknya, kurangnya dukungan dari suami seringkali menjadi pemicu stres, 

kelelahan, dan bahkan berujung pada pemberian susu formula lebih awal7,8. 

Penelitian terbaru oleh Gavine et al. (2022) dalam Cochrane Review menyimpulkan bahwa 

dukungan dari pasangan berkontribusi besar dalam peningkatan keberhasilan menyusui dan 

mempertahankan pemberian ASI eksklusif hingga 6 bulan9. Sementara itu, penelitian oleh 

Silaen dkk. (2022) menunjukkan bahwa ibu yang mendapatkan dukungan suami memiliki 
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peluang 2 kali lebih besar untuk berhasil memberikan ASI eksklusif dibandingkan yang tidak7. 

Hal serupa ditemukan oleh Wati dan Mufida (2021) yang mencatat bahwa dukungan 

emosional suami sangat berperan dalam meningkatkan motivasi ibu untuk menyusui secara 

konsisten pada minggu-minggu awal pascapersalinan10. 

 

Dalam praktik asuhan kebidanan komprehensif yang penulis lakukan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Arbes Kota Ambon, ditemukan kasus seorang ibu nifas Ny. A mengalami 

kesulitan dalam menyusui pada minggu pertama pasca melahirkan. Ibu mengeluh ASI belum 

keluar lancar, merasa nyeri pada puting, dan tampak emosional karena kurangnya bantuan 

dari suami. Suami bekerja hingga larut malam dan tidak terlibat aktif dalam perawatan bayi. 

Situasi ini berdampak pada kelelahan ibu dan potensi kegagalan menyusui. 

Setelah dilakukan pendekatan komunikasi kepada suami oleh bidan yang menangani, 

terdapat perubahan positif. Suami mulai terlibat dalam membantu istri menyusui, menyiapkan 

kebutuhan bayi, hingga memberikan waktu istirahat yang cukup bagi ibu. Hasilnya, setelah 

satu minggu, ibu melaporkan bahwa produksi ASI meningkat, proses menyusui menjadi lebih 

lancar, dan dirinya merasa lebih tenang. 

 

Berdasarkan hal tersebut, laporan studi kasus ini penting untuk disusun agar dapat menjadi 

bukti empirik bahwa edukasi dan intervensi terhadap suami sebagai support system utama 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan menyusui. Dalam konteks kebidanan 

komprehensif, pendekatan keluarga tidak bisa diabaikan. Bidan sebagai tenaga kesehatan 

garis depan harus mampu melibatkan pasangan dan keluarga dalam setiap intervensi, 

khususnya pada masa nifas. 

 

Studi kasus ini juga memberikan refleksi bahwa peran suami bukanlah faktor pelengkap 

semata, melainkan elemen kunci dalam keberhasilan menyusui. Kesadaran ini harus 

ditanamkan sejak masa kehamilan, sehingga pada masa nifas, ibu memiliki dukungan optimal 

untuk menjalankan perannya dengan baik. Perilaku supportif suami yang dibentuk melalui 

pendekatan komunikasi dan edukasi dapat meningkatkan kualitas layanan kebidanan secara 

keseluruhan. 

 

PRESENTASI KASUS 

Asuhan kebidanan masa nifas ini dilakukan pada Ny. A P4A1 Postpartum 6 jam. Asuhan 

dilakukan selama 7 hari sejak hari pertama pascapersalinan untuk mengidentifikasi 

permasalahan menyusui serta peran dukungan suami. Berikut adalah data fokus dan hasil 

pengkajian terhadap Ny. A yang menjadi subjek dalam studi kasus ini. Data ini dapat dilihat 
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pada Tabel 1 yang menunjukkan permasalahan menyusui dan kurangnya dukungan dari 

suami pada minggu pertama pascapersalinan. 

 

Tabel 1. Hasil Pengkajian terhadap Ny. A pada Minggu Pertama Postpartum terkait 

Permasalahan Menyusui dan Dukungan Suami 

 

Aspek Pengkajian Hasil Pengkajian 

Identitas Klien 
Ibu: Ny. A, 26 tahun, SMA, IRT 
Suami: Tn. A, 31 tahun, SMA, Wiraswasta 

Riwayat Persalinan 
Melahirkan anak ke-5, persalinan normal tanpa komplikasi, Bayi lahir 
cukup bulan, berat badan 3000 gram, jenis kelamin laki-laki 

Riwayat Menyusui Sebelumnya 
Anak 1–3 tidak mendapat ASI eksklusif karena ASI tidak lancar, 
diberi susu formula sebelum 6 bulan. Anak ke 4 mengalami 
keguguran.  

Keluhan Saat Ini 
ASI tidak keluar lancar, nyeri pada puting, ibu merasa lelah dan 
emosional, Ibu tampak kurang percaya diri, mengaku tidak 
didampingi suami dalam mengurus 

Peran Suami 
Tidak terlibat aktif pada awal masa nifas, Suami pulang larut malam, 
jarang membantu pekerjaan rumah atau merawat 

Dukungan Sosial 
Tidak ada bantuan dari keluarga dekat, Ibu merasa kewalahan, 
kurang tidur, menyatakan ingin menyerah menyusui 

Status Emosional Ibu 
Merasa sedih, frustrasi, dan merasa sendiri dalam menghadapi 
masa nifas 

Hasil Observasi Menyusui 
Posisi menyusui kurang tepat, pelekatan belum sempurna, Puting 
lecet, nyeri, dan proses menyusui menjadi tidak nyaman 

Pendidikan Kesehatan Belum pernah mendapatkan konseling menyusui sebelumnya 

Intervensi yang Diberikan 
Edukasi menyusui, pelatihan teknik pelekatan, pendekatan kepada 
suami 

Perubahan Setelah Intervensi 
Ibu mulai nyaman menyusui, ASI mulai keluar lancar, merasa lebih 
tenang 

Sumber: Data Primer, 2024. 

 

Tabel 1 menggambarkan data fokus dan hasil pengkajian terhadap Ny. A, yang menunjukkan 

keluhan utama berupa ASI tidak lancar, nyeri pada puting, serta kelelahan fisik dan emosional 

akibat kurangnya keterlibatan suami dalam perawatan bayi. Secara objektif, ibu tampak lelah, 

area payudara mengalami bendungan ASI, dan terdapat tanda-tanda stres ringan. Riwayat 

menyusui sebelumnya juga menunjukkan kegagalan ASI eksklusif pada anak-anak 

sebelumnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan menyusui dipengaruhi tidak 

hanya oleh faktor fisiologis ibu, tetapi juga oleh dukungan emosional dan fisik dari suami. 

 

Berdasarkan hasil pengkajian yang tercantum dalam Tabel 1, penulis melakukan terkait 

dukungan suami dan keberhasilan menyusui pada Ny. A dilakukan selama 7 hari postpartum, 

yaitu pada hari ke-1, 3, 5, dan 7. Rincian hasil observasi ini dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Observasi Dukungan Suami terhadap Keberhasilan Menyusui pada Ny. A Selama 

7 Hari Postpartum 

Hari Hasil Observasi Dukungan Suami Intervensi yang Diberikan 

1 

ASI belum keluar 
dengan lancar, ibu 
merasa cemas dan 
kurang tidur. 

Suami bekerja hingga larut 
malam, tidak terlibat dalam 
perawatan bayi, ibu merasa 
terbebani. 

Memberikan edukasi tentang teknik 
menyusui yang benar, menyarankan posisi 
menyusui yang nyaman, serta mendorong 
ibu untuk sering menyusui. 

3 

Produksi ASI mulai 
meningkat sedikit, 
namun ibu masih 
merasa nyeri pada 
puting susu. 

Suami mulai lebih terbuka 
dengan edukasi yang 
diberikan, meskipun tetap 
kurang terlibat langsung. 

Melakukan pendekatan komunikasi dengan 
suami untuk meningkatkan keterlibatannya, 
memberikan informasi tentang peran suami 
dalam mendukung ibu menyusui. 

5 

ASI mulai lancar, 
ibu merasa lebih 
tenang dan bisa 
tidur lebih baik. 

Suami mulai terlibat dalam 
membantu pekerjaan rumah 
tangga, meski tidak terlalu 
sering membantu langsung 
dalam menyusui. 

Meningkatkan dukungan emosional dengan 
memberikan afirmasi positif kepada ibu, 
mengajarkan suami untuk membantu 
pekerjaan rumah tangga. 

7 

Produksi ASI 
semakin lancar, ibu 
merasa lebih baik 
dan lebih percaya 
diri dalam 
menyusui. 

Suami lebih aktif terlibat, 
membantu mempersiapkan 
kebutuhan bayi dan 
memberikan waktu istirahat 
bagi ibu. 

Memberikan evaluasi terhadap teknik 
menyusui dan mendiskusikan kemajuan 
yang telah dicapai, memperkuat peran 
suami dalam mendukung ibu. 

 

Berdasarkan hasil observasi selama 7 hari postpartum, terlihat adanya perkembangan positif 

baik pada proses menyusui ibu maupun keterlibatan suami. Pada hari pertama, ibu 

mengalami kesulitan menyusui akibat ASI yang belum keluar lancar, kelelahan, serta 

kurangnya dukungan dari suami. Namun setelah diberikan edukasi dan pendekatan terhadap 

suami, terjadi peningkatan bertahap pada produksi ASI dan kenyamanan ibu dalam menyusui. 

 

Suami yang awalnya tidak terlibat secara aktif, mulai menunjukkan perubahan perilaku 

setelah diberikan pemahaman mengenai pentingnya peran dukungan emosional dan praktis 

dalam proses menyusui. Pada hari ketiga, suami mulai terbuka terhadap informasi yang 

diberikan. Hari kelima menunjukkan adanya peningkatan peran suami dalam membantu tugas 

rumah tangga, dan pada hari ketujuh, suami tampak lebih aktif dalam mendampingi istri, 

mempersiapkan kebutuhan bayi, serta memberikan waktu istirahat bagi ibu. 

Intervensi yang dilakukan berupa edukasi menyusui, pendekatan komunikasi interpersonal, 

afirmasi positif, serta evaluasi menyusui terbukti efektif dalam meningkatkan keberhasilan 

menyusui. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan suami secara langsung berkontribusi 

terhadap peningkatan produksi ASI, kenyamanan ibu, dan keberhasilan menyusui pada 

minggu pertama masa nifas. 
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PEMBAHASAN 

Masa nifas atau postpartum merupakan periode krusial yang memengaruhi kesejahteraan 

fisik dan psikologis ibu. Salah satu tantangan utama dalam periode ini adalah proses 

menyusui, yang sering kali tidak berjalan mulus, terutama pada minggu-minggu awal setelah 

persalinan. Berdasarkan data observasi terhadap Ny. A selama 7 hari postpartum, terlihat 

jelas bahwa keberhasilan menyusui sangat dipengaruhi oleh faktor dukungan emosional dan 

praktis, terutama dari suami. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menekankan 

pentingnya dukungan keluarga, khususnya suami, dalam mendukung kelancaran produksi 

ASI dan keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Dukungan emosional suami selama proses 

menyusui menunjukkan pola yang kuat dan positif, yang berarti semakin baik dukungan 

emosional suami, semakin lama ibu dapat menyusui. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan adanya hubungan antara dukungan emosional suami dan 

keberhasilan menyusui11. 

 

Hari ke-1: ASI Belum Lancar, Ibu Cemas, Suami Tidak Terlibat 

Pada hari pertama observasi, Ny. A mengalami kondisi ASI yang belum keluar dengan lancar. 

Ia juga merasa cemas dan mengalami kurang tidur. Suami yang bekerja hingga larut malam 

tidak terlibat dalam perawatan bayi, sehingga beban pengasuhan sepenuhnya ditanggung 

ibu. Intervensi yang diberikan oleh tenaga kesehatan adalah edukasi mengenai teknik 

menyusui yang benar, menyarankan posisi menyusui yang nyaman, dan mendorong ibu untuk 

menyusui lebih sering. Kondisi ini menunjukkan bagaimana stres, kelelahan, dan kurangnya 

dukungan dapat menghambat proses laktasi. Lestari (2023) menyebutkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara kondisi psikologis ibu dan dukungan suami terhadap 

kelancaran ASI. Selama menyusui ibu, dukungan suami sangat penting karena memberikan 

dampak positif secara fisik maupun emosional terhadap keberhasilan menyusui5,12. 

 

Hari ke-3: Produksi ASI Meningkat, Dukungan Suami Masih Rendah 

Memasuki hari ketiga, produksi ASI Ny. A mulai menunjukkan peningkatan, meskipun ibu 

masih merasakan nyeri pada puting. Suami mulai menunjukkan sedikit keterbukaan terhadap 

edukasi, namun keterlibatannya dalam praktik menyusui masih minim. Intervensi yang 

dilakukan adalah melakukan pendekatan komunikasi dengan suami serta memberikan 

edukasi tentang pentingnya peran ayah dalam mendukung ibu menyusui.. Silaen et al. (2022) 

menemukan bahwa dukungan suami yang baik meningkatkan kemungkinan pemberian ASI 

eksklusif secara signifikan (p = 0,015). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun belum terlibat 

aktif, adanya pendekatan komunikasi dapat menjadi awal yang penting untuk meningkatkan 

partisipasi suami. Oleh Karena itu, ayah juga perlu memiliki pemahaman dan pengetahuan 
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yang baik mengenai ASI dan menyusui, sehingga dapat memberikan dukungan yang efektif 

kepada ibu selama proses menyusui13. Pemberian edukasi yang melibatkan suami 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka tentang pentingnya ASI 

eksklusif, serta mendorong keterlibatan aktif dalam proses menyusui7,14. 

 

Hari ke-5: ASI Lancar, Ibu Lebih Tenang, Suami Mulai Membantu 

Pada hari kelima, kondisi ibu membaik. Produksi ASI lancar, ibu merasa lebih tenang, dan 

pola tidur mulai membaik. Suami mulai membantu pekerjaan rumah tangga, meskipun belum 

terlibat langsung dalam proses menyusui. Intervensi yang diberikan adalah meningkatkan 

dukungan emosional melalui afirmasi positif, serta mengajarkan suami untuk membantu tugas 

rumah tangga. Dukungan emosional merupakan salah satu bentuk dukungan sosial yang 

penting. Tampubolon (2023) menegaskan bahwa peran suami, baik dalam bentuk bantuan 

fisik maupun dukungan emosional, memiliki korelasi signifikan dengan kelancaran 

ASI15.Keberhasilan ibu dalam memberikan ASI eksklusif sangat dipengaruhi oleh dukungan 

suami. Semakin banyak dukungan yang diberikan suami, semakin besar peluang ibu untuk 

berhasil menyusui bayinya. Karena dipengaruhi oleh perasaan dan emosi ibu, dukungan 

suami dapat mempengaruhi kelancaran refleks pengeluaran ASI16,17. Dengan peran yang aktif 

dan mendukung, suami dapat menjadi mitra penting bagi istri dalam proses menyusui. 

Dukungan suami tidak hanya meningkatkan keberhasilan ASI eksklusif, tetapi juga 

memperkuat ikatan keluarga dan menciptakan lingkungan penuh kasih sayang bagi bayi yang 

sedang berkembang8,18. 

 

Hari ke-7: Produksi ASI Optimal, Suami Aktif, Ibu Percaya Diri 

Hari ketujuh menunjukkan hasil yang paling optimal. Produksi ASI Ny. A semakin lancar, ibu 

merasa lebih percaya diri, dan suami mulai aktif membantu mempersiapkan kebutuhan bayi 

serta memberi waktu istirahat bagi ibu. Intervensi berfokus pada evaluasi teknik menyusui dan 

memperkuat peran suami dalam mendukung ibu. Sirait et al. (2023) menyatakan bahwa 

dukungan suami dan motivasi ibu berperan besar dalam keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif19. Studi tersebut juga menyoroti bahwa perubahan sikap dan keterlibatan suami 

selama minggu pertama postpartum sangat berpengaruh terhadap keberhasilan menyusui 

jangka panjang. Pria yang memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang menyusui serta 

memberi dukungan telah terbukti memungkinkan dukungan praktik menyusui yang optimal. 

Salah satu faktor yang paling memungkinkan mendorong dukungan melalui perolehan 

pengetahuan dan keterampilan adalah melalui pendidikan. Pendidikan menyusui yang 

direkomendasikan adalah mempromosikan, melindungi, dan mendukung pemberian ASI 

sehingga membantu ibu menyusui memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap 



Jurnal Kebidanan (JBd), 5 (1), Juni 2025, halaman 12-22 

Fasiha, Sitti Sarifah Kotarumalos, Nurul Fitri Ramadani Kaisuku 

 

Perilaku Supportif Suami Terhadap Keberhasilan Menyusui... | 19  

termasuk meningkatkan efikasi diri untuk mempraktikkan pemberian ASI yang optimal dan 

tindakan ini juga telah direkomendasikan untuk diterapkan pada anggota keluarga20. 

 

Kasus Ny. A menggambarkan secara jelas bagaimana perubahan dinamika dukungan suami 

dari hari ke hari dapat meningkatkan kelancaran produksi ASI, memperbaiki kondisi 

emosional ibu, dan memperkuat ikatan keluarga. Pendekatan edukatif, komunikasi intensif, 

dan pelibatan aktif suami merupakan strategi efektif dalam mendukung keberhasilan 

menyusui. Hasil ini konsisten dengan bukti ilmiah dalam lima tahun terakhir yang secara 

statistik membuktikan bahwa keterlibatan suami berkontribusi besar terhadap pencapaian ASI 

eksklusif. Dengan demikian, praktik kebidanan sebaiknya tidak hanya berfokus pada ibu, 

tetapi juga melibatkan suami sebagai mitra aktif dalam proses menyusui. Selanjutnya, suami 

dapat mengambil inisiatif untuk mempelajari manfaat ASI dan teknik-teknik menyusui yang 

efektif. Dengan pengetahuan yang cukup, suami dapat membantu istri menghadapi tantangan 

yang mungkin muncul selama proses menyusui serta memberikan saran yang 

bermanfaat21,22. Tenaga kesehatan diharapkan dapat merancang program edukasi menyusui 

yang bersifat keluarga-sentris, sehingga keberhasilan menyusui dapat tercapai secara 

optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengkajian dan observasi selama 7 hari masa nifas pada Ny. A, dapat 

disimpulkan bahwa keberhasilan menyusui tidak hanya bergantung pada kondisi fisiologis ibu, 

tetapi juga sangat dipengaruhi oleh dukungan emosional dan praktis dari suami. Pada awal 

postpartum, Ny. A mengalami kesulitan menyusui akibat ASI yang belum lancar, kelelahan, 

nyeri pada puting, serta kurangnya dukungan dari suami. Namun melalui intervensi berupa 

edukasi menyusui, pelatihan teknik pelekatan, pendekatan komunikasi interpersonal, dan 

peningkatan peran suami, terjadi peningkatan signifikan dalam produksi ASI, kenyamanan 

ibu, dan keterlibatan suami. Perubahan sikap dan perilaku suami secara bertahap 

memberikan dampak positif terhadap keberhasilan menyusui dan kesejahteraan ibu di minggu 

pertama pascapersalinan. 

 

SARAN 

Tenaga kesehatan memiliki peran penting dalam memberikan edukasi menyeluruh mengenai 

teknik menyusui yang benar serta menekankan pentingnya dukungan keluarga, khususnya 

dari suami, sejak masa kehamilan. Edukasi ini bertujuan untuk mempersiapkan ibu secara 

optimal menghadapi masa menyusui setelah persalinan. Bagi suami, keterlibatan aktif selama 

masa nifas, baik dalam bentuk dukungan emosional maupun bantuan praktis, sangat 
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diharapkan. Kehadiran dan partisipasi suami terbukti berkontribusi positif terhadap kelancaran 

menyusui dan mampu menurunkan tingkat stres pada ibu. Institusi pelayanan kesehatan juga 

memiliki tanggung jawab untuk menyediakan layanan konseling menyusui yang melibatkan 

pasangan suami istri, serta secara aktif mendorong pelibatan suami dalam setiap sesi edukasi 

mengenai perawatan ibu dan bayi pascapersalinan. Untuk pengembangan ilmu lebih lanjut, 

penelitian ke depan disarankan menggunakan subjek yang lebih luas guna mengevaluasi 

efektivitas intervensi dukungan pasangan terhadap keberhasilan pemberian ASI eksklusif 

hingga usia enam bulan. 
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